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ABSTRAK

Traffic light adalah suatu alat pemberi isyarat rambu lalu lintas untuk para
pengendaran kendaraan motor maupun mobil. Biasanya traffic light ditempatkan di
persimpangan atau pertigaan jalan untuk menunjukan keadaan aman. Pada traffic
light yang sudah ada menggunakan sistem fix timer, kelemahan pada sistem ini
adalah menggunakan durasi waktu yang sama, sehingga nyala lampu akan tetap
sepanjang waktu tidak peduli jalan sedang ramai atau tidak. Digunakanlah metode
fix timer berbasis kelompok waktu mengimplementasikan fungsi comparison
Sistem ini menggunakan software CX-Programmer, untuk membuat program
ladder diagram fix timer berbasis kelompok waktu yang akan dibuat pada CX-
Programmer yang akan disimulasikan pada CX-Designer. Fix timer berbasis
kelompok waktu ini menggunakan software simulasi LabView untuk pengambilan
data seperti mengetahui jumlah kendaraan yang melintas dengan menggunakan
software cx-programmer dan labview. Sehingga mendapatankan hasil pada
pengujian fix timer berbasis kelompok waktu yaitu jumlah kendaraan yang melintas
adalah 768 unit kendaraan sedangkan pada fix timer jumlah kendaraan yang
melintas adalah 741 unit jadi selisih perbandingan kendaraan pada percobaan
dengan jeda waktu tunggu kendaraan 0,5 detik adalah 27 unit.

Kata kunci : traffic light system, persimpangan jalan kota, Waktu kantor, cx-
programmer, labview.



ABSTRACT

Traffic light is a signaling device for traffic signs for driving motor vehicles and
cars. Usually the traffic light is placed at an intersection or fork in the road to show
a safe condition. In the existing traffic light using a fix timer system, the
disadvantage of this system is to use the same duration of time, so the lights will
stay on all the time no matter the road is crowded or not. The group-based fix timer
method is used when implementing the comparison function This system uses CX-
Programmer software to create a timer-based ladder diagram fix program that will
be created on the CX-Programmer which will be simulated at CX-Designer. This
time-based fix timer uses LabView simulation software for data retrieval such as
knowing the number of vehicles passing by using the cx-programmer and labview
software. So that the results obtained on fix timer test based on group time is the
number of vehicles passing is 768 units of vehicles while in the fix timer the number
of vehicles passing is 741 units so the difference in vehicle comparison with the
experiment with a vehicle delay time of 0.5 seconds is 27 units.

Keywords: traffic light system, city crossroads, office time, cx-programmer,
labview.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1.LATAR BELAKANG

Traffic light adalah suatu alat pemberi isyarat rambu lalu lintas untuk para
pengendaran kendaraan motor maupun mobil. Biasanya traffic light ditempatkan di
persimpangan atau pertigaan jalan untuk menunjukan keadaan aman untuk
mengendarai kendaraan bermotor atau mobil sesuai kode warna yang telah
ditentukan.[1]

Pada traffic light yang sudah ada menggunakan sistem fix timer, kelemahan
pada sistem ini adalah menggunakan durasi waktu yang sama, sehingga nyala
lampu akan tetap sepanjang waktu tidak peduli jalan sedang ramai atau tidak,
kecuali diubah kembali pengaturan timernya secara manual. Sehingga kemacetan
pada jam-jam tertentu tidak dapat di kontrol. Kemacetan tersebut berdampak besar
bagi pengguna jalan yang melintasi ruas-ruas persimpangan jalan, dimana waktu
perjalanan tidak dapat diprediksi, menunggu lama untuk dapat melewati

persimpangan terebut, serta kerugian-kerugian yang lainya.

Oleh karena itu perlu dibuat fix timer berbasis kelompok waktu yang dapat
mengatur durasi waktu berdasarkan kapan padatnya lalu lintas. Diharapkan dengan
menggunakan sistem fix timer berbasis kelompok waktu dapat mengefektifkan
jumlah kendaraan yang dapat melintas pada traffic light sehingga dapat

menghasilkan pengaturan lalu lintas yang teratur dan optimal.



1.2.IDENTIFIKASI MASALAH

Berdasarkan penjelasan pada bagian Latar Belakang Masalah, maka dapat

diidentifikasi masalah sebagai berikut.

1. Durasi waktu traffic light sama untuk semua waktu.

2. Pengaturan lalu lintas kurang maksimal.

1.3.RUMUSAN MASALAH

1. Bagaimana cara mengimplementasikan fix timer berbasis kelompok waktu?
2. Bagaimana cara membandingkan traffic light fix timer dengan fix timer

berbasis kelompok waktu?

1.4 TUJUAN

Sebagai alternatif untuk menyelesaikan masalah-masalah yang dijelaskan,

maka penelitian ini memiliki tujuan-tujuan sebagai berikut.

1. Mengimplementasikan fix timer berbasis kelompok waktu.
2. Membandingkan traffic light fix timer dengan fix timer berbasis kelompok

waktu.

1.5.BATASAN MASALAH

Untuk menghindari luasnya pembahasan, maka penulis memberikan

beberapa batasan, yaitu:

1. Pengujian hanya dilakukan dalam 2 persimpangan lalu lintas jalan kota.

2. Pengujian dilakukan hanya menggunakan cx-one



3. Kendaraan diasumsikan hanya bergerak lulus (tidak berbelok Kiri atau

kanan)

1.6.METODE PENELITIAN

1. Metode wawancara
Melakukan wawancara, diskusi dan tanya jawab dengan pembimbing,
seseorang yang ahli di bidangnya dan mahasiswa yang pernah melakukan
riset tentang simulasi PLC yang akan dirancang.

2. Metode observasi dan studi literature
Mengumpulkan data-data serta informasi melalui buku, internet, dan jurnal
penelitian yang sesuai dengan pembahasan dalam penelitian yang akan
dilakukan.

3. Pengujian simulasi PLC
Setelah simulasi PLC ini dibuat akan dilakukan pengujian untuk mengetahui
apakah terjadi kesalahan atau tidak.

4. Evaluasi

Melakukan evaluasi dari hasil yang sudah dilakukan selama dalam proses

simulasi PLC tersebut

1.7 SISTEMATIKA PENULISAN

Sistematika penulisan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

BAB 1 PENDAHULUAN



Bab ini membahas mengenai latar belakang penelitian, identifikasi masalah,
batasan masalah, tujuan sejenis yang sudah ada, mencakup hasil kajian, penelitian
dan atau saran.

BAB Il DASAR TEORI

Membahas tentang teori-teori dasar dalam penyusunan laporan tugas akhir.
BAB 11l PERANCANGAN ALAT

Berisi tentang tahapan-tahapan cara membuat alat yang telah dibuat.

BAB IV PENGUJIAN DAN ANALISA

Menganalisa terhadap cara kerja alat yang sudah dibuat.
BAB V PENUTUP

Bab ini berisikan kesimpulan dari pembahasan yang di peloreh untuk
meningkatkan mutu dari laporan yang telah dibuat serta saran-saran untuk

perbaikan dan penyempurnaan laporan.



BAB Il
LANDASAN TEORI

2.1 LAMPU LALU LINTAS

2.1.1 Lampu lalu lintas

Traffic light adalah alat pemberi isyarat lalu lintas, lampu yang
mengendalikan arus lalu lintas yang terpasang pada setiap persimpangan jalan, ada
juga pada tempat penyebrangan pejalan kaki zebra cross. Lampu lalu lintas adalah
alat yang menandakan kapan kendaraan harus berjalan dan berhenti secara
bergantian dari berbagai arah, di atur disetiap persimpangan dimaksud agar setiap
kendaraan pada masing-masing kelompok pergerakan kendaraan agar dapat
bergerak secara bergantian sehingga tidak saling menggangu antar arus yang ada.
Lampu lalu lintas telah diadopsi di hampir semua kota di dunia ini. Lampu lalu
lintas ini menggunakan warna yang diakui secara universial, untuk menandakan
berhenti warna merah, warna kuning yang menandakan hati-hati dan warna hijau

yang menandakan dapat berjalan. [2]

2.1.2 Sejarah lampu lalu lintas

Lester farnswort wire adalah penemu lampu lalu lintas pertama. Awal
penemuan diawali ketika suatu hari ia melihat tabrakan antara mobil dan kereta
kuda. Kemudian ia berpikir bagaimana cara menemukan suatu pengatur lalu lintas
yang lebih aman dan efektif. Pada saat itu telah ada sistem pengaturan lalu lintas
dengan sinyal stop dan go sinyal lampu ini pernah digunakan di London pada 1863.
Namun pada penggunaan sinyal lampu ini tiba-tiba meledak, sehingga tidak

dipergunakan lagi. Morgan juga serasa sinyal stop dan go memiliki kelemahaan.



Yaitu tidak adanya interval waktu bagi pengguna jalan sehingga masih banyak
terjadi kecelakaan. Penemuan morgan ini memiliki kontribusi yang cukup sangat
besar bagi pengaturan lampu lalu lintas, ia mengciptakan lampu lalu lintas
berbentuk hurup T. Lampu ini terdiri dari tiga lampu, warna merah menandakan
sinyal stop, warna hijau menandakan sinyal go, warna kuning menandakan posisi
hati-hati. Lampu kuning inilah yang memberikan interval waktu untuk mulai
berjalan atau mulai berhenti. Lampu kuning juga memberi kesempatan untuk

berhenti dan berjalan secara bertahan.

2.1.3 Jenis lampu lalu lintas berdasarkan cakupanya.

a. Lampu lalu lintas terpisah adalah lampu lalu lintas yang pemasanganya
didasarkan pada suatu tempat persimpangan saja tanpa pempertimbangkan
persimpangan lain.

b. Lampu lalu lintas terkondinasi pada pengoprasian lampu lalu lintas yang
pemasangan mempertimbangkan beberapa persimpangan yang terdapat pada
arah tertentu.

c. Lampu lalu lintas jaringan pada pengoprasianya lampu lalu lintas yang
pemasangan mempertimbangkan beberapa persimpangan yang terdapat dala

suatu jaringan yang masih dalam satu kawasan.

Berdasarkan cara pengoprasianya :
a. Fixed time traffic signal pada lampu lalu lintas yang pengoprasianya hanya
menggunakan waktu yang tepat dan tidak mengalami perubahan
b. Actuated traffic signal pada lampu lalu lintas yang pengoprasianya dengan
menggunakan waktu yang tepat dan tidak mengalami perubahaan dari waktu

ke waktu sesuai dengan kendaraan dan berbagai persimpangan.



2.1.4 Tujuan adanya lampu lalu lintas

a. Menghindari kemacetan karena adanya perbedaan arus jalan bagi pergerakan
kendaraan.

b. Mengurangi tingkat kecelakaan yang sering diakibatkan oleh tabrakan karena
perbedaan arus jalan.

c. Memfasilitasi persimpangan antara jalan utama untuk kendaraan dan perjalan
kaki dengan jalan sekunder sehingga kelancaran arus lalu lintas dapat berjalan

dengan lancar

2.1.5 Variasi lampu lalu lintas

Lampu lalu lintas memiliki banyak variasi, tergantung dari budaya negara
yang menggunakan dengan kebutuhan khusus di persimpangan tertentu. contoh
variasinya adalah lampu lalu lintas khusu perjalan kaki, lampu lalu lintas khusus
pengguna sepeda, bus, kereta dan lain-lain. Urutan lampu yang terpasang juga dapat
berbeda-beda. Selain itu, ada banyak aturan dalam pengaturan lalu lintas. Semua
variasi lampu lalu lintas ini bisa saja dioprasikan bersama pada perempatan yang
kompleks. Misalnya saja pada persimpangan yang kompleks yang ramai dilewati
para perjalan kaki dan kendaraan roda empat. Di sisi lain, jika lampu perjalan kaki
berwana hijau menyala, maka mobil harus berhenti, karena secara otomatis lampu
lalu lintas untuk kendaraan akan berwarna merah jika lampu perjalan kaki berwarna

hijau.

2.1.6 Perkembangan lampu lalu lintas

Lampu lalu lintas mulai berkembang pada tahun 10 desember 1868.



Pada tanggal 10 Desember 1868, lampu lalu lintas pertama dipasang di bagian
luar gedung parlemen di Inggris oleh sarjana lalu lintas, J. P. Knight. Lampu
ini menyerupai petunjuk waktu (jam) dengan bentuk seperti semapur dan
lampu merah dan hijau untuk malam hari. Lampu-lampu tersebut berasal dari
tenaga gas.

Pada 2 Januari 1869, tiba-tiba lampu tersebut meledak dan melukai seorang
polisi sehingga harus dioperasi.

Pada awal 1912 Lampu lalu lintas modem ditemukan di amerika serikat. Di
Salt Lake City, seorang polisi, utah menemukan lampu lalu lintas pertama yang
dijalankan dengan tenaga listrik.

Pada 5 Agustus 1914, America traffic signal company memasang sistem lampu
sinyal di dua sudut jalan di Ohio. Lampu sinyal ini terdiri dari dua warna, merah
dan hijau saja dan sebuah bel listrik. Lampu ini di desain oleh James Hoge.
Keberadaan bel di sini untuk memberi peringatan jika adanya perubahaan nyala
lampu. Lampu rancangan Hoge ini dapat dikontrol oleh polisi dean pemadam
kebakaran jika ada dalam keadaan darurat.

Pada awal tahun 1920, lampu lalu lintas dengan tiga warna pertama dibuat oleh
seorang petugas polisi, Wiliam Potts, di detroit, Michigan. Secara bersamaan
dengan tombol manual.

Lampu lalu lintas pertama yang dioperasikan secara otomatis diperkanalkan
pada maret 1922 di Houston, texas.

Di Inggris, lampu lalu lintas pertama dioperasikan di wolverhampton pada

tahun 1927



2.17 Warna lampu lalu lintas

Warna yang paling umum digunakan untuk lampu lalu lintas adalah merah,
kuning, hijau menandakan boleh memulai berjalan dengan hati-hati. lampu lalu
lintas memiliki pinggiran berwarna putih yang dapat menyala dalam kegelapan. Ini
bertujuan agar orang yang mengidap buta warna dapat membedakan mana lampu
kendaraan dan yang mana lampu lalu lintas dengan posisi yang vertikal. Pada

gambar 2.1.

Gambar 2. 1 Lampu Lalu Lintas

2.1.8 Sistem lampu lalu lintas

Sistem pengendalian lampu lalu lintas dikatakan baik jika lampu-lampu lalu
lintas yang terpasang dapat berjalan baik secara otomatis dan dapat menyesuaikan
diri dengan kepadatan lalu lintas pada tiap-tiap jalur. Sistem ini disebut sebagai
actuated controller, namun. Para akademisi indonesia telah menemukan sistem baru
untuk menjalankan lampu lalu lintas. Sistem ini dikenal sebagai logika fuzzy.
Metode logika fuzzy digunakan untuk menetukan lamanya waktu lampu lalu lintas
menyala sesuai dengan volume kendaraan. Di sini saya akan mengimplementasikan

fix timer berbasis kelompok waktu. Yang dapat set waktu sesuai jam kerja.
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2.2 Programmable Logic Controler (PLC)

PLC adalah suatu mikroprosesor yang digunakan untuk otomatis proses industri
seperti pengawasan dan pengontrolan mesin di jalur perakitan suatu pabrik PLC
memiliki perangkat masukan dan keluaran yang digunakan untuk berhubungan
dengan perangkat luar seperti sensor, relai, contactor dan lain-lain. Bahasa
pemoggramer juga menggunakan menggunakan program yang berbeda dengan
bahasa pemograman biasa, bahasa yang digunakan di sebut adalah ladder, yang
berisi input-proses output. Disebut ladder, karena bentuk tampilan bahasa

pemograman memang seperti tampilan tangga.[3]

2.2.1 PLC OMRON

PLC menurut definisi national electrical manufactures Association (NEMA)
adalah sebuah alat elektronika digital yang menggunakan memori yang dapat
diprogram untuk menyimpan intruksi-intruksi dari suatu fungsi tertentu seperti
logika, sekuensial perwaktu, pencacah dan aritmatika untuk mengendalikan mesin

dari suatu proses.

Plc Omron CPM1A merupakan salah satu tipe PLC yang memiliki kecepatan
yang tinggi yang dirancang untuk operasi kontrol yang memerlukan jumlah 1/0 dari
10 sampai 100 buah 1/0. Selain itu PLC ini memiliki kemudahan dalam

penginstalan, pengembangan dan pemasangan sistem.[4]
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Gambar 2. 2 PLC OMRON CP1L

Keuntungan PLC dibandingkan dengan suatu sistem logika relay atau

rangkaian konvesional, antara lain.

A. Sistem plc
a. Mudah dalam pengoprasian.
b. Mudah dalam perawatan.
c. Mudah dalam pelacakan pengguna.
d. Konsumsi daya listrik relative mudah.
e. Modifikasi sistem lebih sederhana.
B. Panel kontrol konvesional
a. Perawatan relatif komplek.
b. Komplek dalam pengoprasian.
c. Mahal dalam perawatan.
d. Pelacakan kesalahan sistem lebih sulit.
e. Konsumsi daya listrik relatif tinggi.
f.  Modifikasi sistem membutuhkan waktu yang lama.

C. Keuntungan dari penggunaan PLC dalam otomasi, antara lain:



a. Waktu implementasi proyek singkat.

b. Modifikasi lebih mudah dilakukan.
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c. Biaya proyek dapat dikalkulasi dengan akurat.

d. Training pengusaan teknik lebih cepat.

e. Perancangan mudah diubah dengan

software, perubahaan dan

penambahan dapat dilakukan pada software.

f. Aplikasi kontrol yang luas.

Setiap PLC yang digunakan memiliki spesifikasi khusus yang dijadikan

pedoman dalam pengaplikasinnya. Berikut ini adalah tabel spesifikasi khusus

PLC Omron cplA pada Tabel 2.1.

Tabel2.1 Spesifikasi umum PLC Omron cpll

Nama

Tipe

Spesifikasi

Power supply

CPM1A-CPU40

100-240VAC; 50/60 HZ

Operating voltage range | CPM1A-CPU40 85-264 vac
Inrush current CPM1A-CPU40 30A max
Power consumption CPM1A-CPU40 60 VA max

External power supply

CPM1A-CPU40

24 vdc ;(300Ma)

(output capacity)
Dimension CPM1A-CPU40 150x90x85mm
(width x heightx Depth)
Weight CPM1A-CPU40 700 gram max
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2.2.2 Intruksi pada pemograman

Intruksi dibawah ini merupakan intruksi dasar yang digunakan oleh PLC
Omron sytem c-series dimana setiap akhir program harus diberi intruksi dasar END

yang menadakan data akhir program.

2.2.2.1 Intruksi LOAD(LD)

Intruksi ini dibutuhkan apabila urutan kerja pada suatu kontrol hanya
membutuhkan satu kondisi logic saja dan sudah dituntut mengeluarkan output.

Logikanya seperti kontak NO relay.

00000
]l
LA

Instruksi LOAD

Gambar 2.3 Simbol load
2.2.2.2 Intruksi LOAD NOT (LDNOT)

Intruksi ini dibutuhkan apabila urutan kerja pada suatu sistem kontrol hanya
membutuhkan satu kondisi logic saja dan sudah dituntun mengeluarkan output.

Logikanya seperti kontak NC relay.

00000
LK
Al

Instruksi LOAD NOT

Gambar 2.4 Simbol load not
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2.2.2.3 Intruksi OR

Intruksi ini dibutuhkan untuk urutan kerja pada suatu sistem kontrol hanya
membutuhkan salah satu saja dari beberapa kondisi logika mengeluarkan satu

output. Logikanya seperti kontak NO relay.

Simbol Gerbang OR

Z=X+Y

Gambar 2. 5 Simbol OR

2.2.2.4 Intruksi OR NOT

Intruksi ini dibutuhkan untuk urutan kerja pada suatu sistem kontrol hanya
membutuhkan salah satu saja dari beberapa kondisi logika untuk mengeluarkan satu

output. Logikanya seperti kontak NC relay

Simbol Gerbang NOR

atou Z=X+Y

Gambar 2.6 Simbol OR NOT
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2.2.2.5 Intruksi OUT/OUT NOT

Intruksi out/out NOT ini digunakan untuk mengeluarkan output apabila
semua kondisi logika ladder telah terpenuhi. Simbol dari intruksi dasar out not

adalah sebagai berikut.

Simbol Gerbang NOR

ﬂl(;“.l Z=X+Y

X— J_ he o
Y —

Gambar2.1 Simbol OUT/OUT NOT
2.2.2.4 Intruksi TIMER (TIM)

Intruksi timer dapat digunakan sebagai timer On-delay pada rangkaian
relay. Timer number (N) merupakan memori timer yang akan ON ketika sinyal
masuk TIM ON Dan terus ON sepanjang waktu yang ditentukan oleh SV (set value
dengan time base 0;1 detik) dengan kata lain timer N akan ON tertunda selama SV
detik ketika sinyal TIM ON dan saat sinyal TIM OFF maka N juga akan OFF,

simbol dari instruksi timer didalam ladder diagram adalah sebagai berikut

SIMBOL TIMER
TmM
N

TIM = TIMER
= N = Timer Number
#SV = Set Value (Setting Waktu)
SV mempunyai harga 0000-9999 (BCD) dalam
?3touan detik. Misal 10 detik maka dalam SV ditulis

Gambar2.2 Simbol timer
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Operand data area.
N :Tc Number 000-511
Sv :set value (word,BCD) 10, AR, DM, HR, #
Fungsi lain dari timer adalah TIMH High speed timer, cara kerjanya TIMH

sama dengan TIM kecuali time basenya yang berbeda yaitu: 0,01 detik.

2.2.2.4 Intruksi COUNTER (CNT)

Intruksi CNT merupakan salah satu instruksi counter down dari SV pada
saat kondisi ON untuk mengubah sinyal input dari kondisi OFF ke ON sebagai
pemicu proses pencacahan, masukan reset, angka counter, dan nilai set (SV) dapat
diatur dalam program nilai set dapat diberikan antara 0000-9999. Simbol dari

intruski dasar counter adalah sebagai berikut:

SIMBOL COUNTER

CNT
N
#EW

BCD) dalam
am SV ditulis

Gambar 2.3 Simbol COUNTER

Operand data area
N :TC humber 000-511.
SV : Set value (word,BCD) 10, AR, DM, HR#
Fungsi lain dari counter adalah CNTR (Reversible counter ) CNTR

merupakan counter up/ down pada saat di beri sinyal input/pulsa
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2.2.2.5 Intruksi COMPARE (CMP)
Intruksi CMP digunakan untuk membandingkan dua buah data yang
outputnya menghasilkan GR (greater that), EQ (Equal) and LES (less than) flag

didalam area SR. Simbol dari intruksi compare adalah sebagai berikut:

| P2

gl

Gambar2.4 Simbol compare (CMP)
2.3 CX DESIGNER

Cx designer merupakan program simulator yang di kombinasikan dengan
cx programmer untuk menguji kerja program PLC (Programmable Logic
Controller) sebelum ditransferkan ke dalam PLC.

2.4 LabVIEW

LabVIEW merupakan suatu Bahasa program berbasis grafis yang
menggunakan icon sebagai pengganti teks untuk menciptakan aplikasi. Berlawanan
dengan pemogramman berbasis text, dimana instruksi menentukuan pelaksanaan
program. LabVIEW menggunakan pemogramman dataflow, yang mana alur data
menentukan pelaksanaan (execution). Tampilan pada LabVIEW menirukan
instrument secara virtual.

Dalam LabVIEW anda membangun antarmuka pemakai dengan set peralatan
(tools) dan objek-objek. Antarmuka pemakai dikenal sebagai panel depan (front
panel). Selanjutnya anda menambahkan kode menggunakan grafis yang mewakili

fungsi untuk mengendalikan objek panel muka.
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Sehingga pada sofware ini didapat suatu interface yang mewakili komponen-
komponen yang ada dilapangan. Bahkan bisa digunakan untuk menghubungkan
interface yang dibuat dengan perangkat lain seperti PLC dengan syarat

menggunakan software pendukung yang dimiliki LabVEIW.[5]



BAB 111
PERANCANGAN SISTEM

Pada Bab ini akan dibahas tentang perancangan fix timer berbasis kelompok
waktu , perancangan algoritma, dan perancangan sistem Ladder fix timer berbasis
kelompok waktu. Tapi sebelumnya akan dijelaskan installasi dan mempersiapkan
software cx-one programmer dan Labview sebagai software penunjang dalam

perancangan simulasi fix timer berbasis kelompok waktu.

3.1 Installasi Software Cx-One Programmer

Pada software yang digunakan dari Cx-One hanya menggunakan Cx-
Programmer sebagai pengontrol untuk membuat intruksi pada PLC dan

menggunakan Cx-Designer sebagai tampilan simulasi.

Berikut cara intalasi Cx-One Programmer:
1. Pertama, buka file cx-one, kemudian klik Extract. Tunggu sampai proses
ekstrak selesai. Folder hasil ekstrak akan berada di tempat yang sama

dengan file cx-one.

Gambar 3. 1 Extra files
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https://1.bp.blogspot.com/-cNUoAT9p8Cs/V_fAyCpYQgI/AAAAAAAAA1U/fCmacvYpxEcwL0X2lGLkDK4Vem92GvbFwCLcB/s1600/cx1.PNG
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e ==
|

[Exractng fies o rinasteriorone foider
[Exractng from ceone exs

Extransting Do KN b o

Extrachon progress

Carcel

Gambar 3.2 Proses extra files
2. Masuk ke folder cx-one, kemudian Anda akan menemui banyak file dan
folder disana. Scroll turun ke bawah, lalu cari file setup.

. drivers

E CXone

Gambar 3.3 folder cx-one

Gambar 3.3 file setup

3. Pilih bahasa yang akan Anda gunakan, Kemudian klik OK.

Select the language for this nistallation from the
choices below.

Gambar 3.4 Pemilihan Bahasa


https://4.bp.blogspot.com/-fgJVIj1ViJs/V_fBrPlSITI/AAAAAAAAA1g/73iejldcSOIuDNbXkCxy5qdmdm7CJN_5gCLcB/s1600/cx5.PNG
https://1.bp.blogspot.com/-2if6ynEtkck/V_fAyFfmZRI/AAAAAAAAA1Q/OJ_b6YiMSJwvlT_Kh8IsnNE5rFsOWGmyACLcB/s1600/cx3.PNG
https://4.bp.blogspot.com/-4Dng94LtuV0/V_fBq8ITD-I/AAAAAAAAA1c/1lO7KyTtgDILpYCz40iSMWaAAusRliurwCLcB/s1600/cx4.PNG
https://1.bp.blogspot.com/-C1JyRDeR_as/V_fCIYUNHUI/AAAAAAAAA1k/UGXymq-np58erKJbB2M6wwT4mqlB2qDnACLcB/s1600/cx6.PNG
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4. Pada tahap ini, dibutuhkan software pendukung yaitu Net Framework . Klik

Yes dan tunggu proses install Net Framework selesai.

15 prepaiing the InstalShield Wizsed, which wil gude
m setup process Please wat

Cenfiguing Miciozcft[R] MET Frarnework

Gambar 3. 6 Insatall Net Framework
5. Setelah Net Framework selesai install, kemudian saatnya untuk proses

install Cx-One yang sebenarnya. Klik Next untuk melanjutkan.

Gambar 3.7 Install Cx-One

6. Scroll ke bawah untuk membaca Lisence Agreement, atau langsung tandai |

accept the terms of the lisence agreement. Lalu klik Next untuk melanjutkan.


https://3.bp.blogspot.com/-hSyRJ-ixugc/V_fCL7ZUKVI/AAAAAAAAA1w/C92lOi4kttMVeG0LDPhhL6vhork86TakwCEw/s1600/cx7.PNG
https://3.bp.blogspot.com/-hD5DcGsUCiE/V_fCI_HjXKI/AAAAAAAAA1o/mr6ghkdXRnYb0u7x8lZ7TkVv2JSa5QCewCEw/s1600/cx8.PNG
https://4.bp.blogspot.com/-y3TuBgYUO5A/V_fDn0Z32rI/AAAAAAAAA2A/_KCISOCM1QYGzzyjKAAycreWHzK5I_OCACLcB/s1600/cx10.PNG
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Gambar 3. 8 Lisence Agreement
7. Pada bagian User Information ini Anda dapat mengisikan nama. Pada
lisence dapat membelinya langsung dari perusahaan Cx-One, Setelah Anda
berhasil mendapatkan serial number, klik Next untuk melanjutkan ke

langkah selanjutnya.

Gambar 3. 9 User Information
8. Regional Information adalah informasi tempat dimana tinggal berada.

Kemudian lanjut ke langkah berikutnya.

Flegional Information
Fleaze tei0ct ¥ gon

Gambar 3. 10 Regional Information


https://1.bp.blogspot.com/-Hnid-4y-RfU/V_fDyFAE3cI/AAAAAAAAA2E/fB_Mf2Y8O3EqfYpIYM9WP7Z_Al7caUxCgCEw/s1600/cx11.PNG
https://4.bp.blogspot.com/-Z1GPgQDtYjg/V_fEabQNomI/AAAAAAAAA2M/_Lg5tupPmjcn-Osz3SdcsJpxxignok5QgCLcB/s1600/cx12.PNG
https://4.bp.blogspot.com/-MdnEtePhr2Y/V_fFQhsQESI/AAAAAAAAA2Y/e7yxMDtUj_Ahe2Mf4ENM6CJWRpNaD_taQCLcB/s1600/cx13.PNG
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9. Destination Location adalah folder yang akan digunakan untuk install data
Cx-one. biarkan saja default di Program Files. Dapat juga menggantinya
dengan menekan tombol Browse. kemudian pilih tempat mana yang

ditentukan.

Gambar 3. 11 Destination Location
10 Setup Type adalah jenis install yang akan diterapkan dalam menginstall
sebuah software. Disini ada dua pilihan. Pilihan pertama adalah
Complete, yaitu menginstall secara penuh semua menu Cx-One yang
sudah disebutkan diatas. Pilihan keduanya adalah Custom, yaitu kita
bisa menentukan sendiri bagian bagian yang akan di install dan yang

tidak di install.

Gambar 3.12 Setup Type


https://2.bp.blogspot.com/-bBgEfBfNe6c/V_fFvz3u4sI/AAAAAAAAA2g/Mi3iiXYJJAklA4FPp6NX3u7_XluZrYLVwCLcB/s1600/cx14.PNG
https://2.bp.blogspot.com/-V6NbuHSJ670/V_fGbv2BlyI/AAAAAAAAA2o/O3Kve2dfSa840XaAO-7XU33yn30TOGC-gCLcB/s1600/cx15.PNG
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11. Berikut ini adalah tiga menu yang saya pilih. Untuk melihat cuplikan
singkat tentang fungsi dari menu tersebut, klik ke menu yang ada pada box

menu. Klik Next untuk melanjutkan.

v CH-Frogrammer

[ EX-Integratar D LT hermu
Cx-Designer [y EX-Simulatar
M-Diesigner &[] Switch Baox

e AT

Gambar 3.13 Select features

CX-(-’e |

ra——

Gambar 3.14 Menu Select features

12. Biarkan penyimpanan library kondisi default. Kemudian klik Next

-

Choose Destination Location of OMRON £8 Libeay OMRON (’ g
CX-C.ne

Setup vl nstal OMAON FB Library to the folloeeng fokds

To instal to thet folder chok Neet Tomnetal to & dierant Molder, cick, Bromee and select
Aot fckder

Destnation Foldet

= \Pregian Fies BESNONAON\CC One\LU\FEL

Gambar 3.15 Penyimpanan library


https://3.bp.blogspot.com/-BoPWIavVoCc/V_fIf5GhIQI/AAAAAAAAA28/xevVWq-KT545adhJp1gBou1G83edO5RHQCLcB/s1600/cx16.PNG
https://3.bp.blogspot.com/-GJoaGA2fWkI/V_fIf3yy27I/AAAAAAAAA24/q7l-qIGfSCo7z1WUliaiKXsHyH5d20CugCLcB/s1600/cx17.PNG
https://1.bp.blogspot.com/-R7PmTsb3nc4/V_fIjPg6sPI/AAAAAAAAA3A/k5kUmPtxIUUpJVohJveFkCrF6Kd4tVb-ACLcB/s1600/cx18.PNG
https://4.bp.blogspot.com/-WycB4m0phIo/V_fJq6NcFHI/AAAAAAAAA3E/ytrYBWW_kQY4AT0pN7aiHuo5pVSQxN6YQCLcB/s1600/cx19.PNG
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13. Biarkan folder programnya juga default, klik Next

Select Progras Falder

Sebact the locston whete setue

Gambar 3.16 Folder Program
14. Klik Install untuk memulai proses install. Pada tahap ini mungkin akan

memakan waktu yang lama.

The sezarc  1eady to bega mataivscn Ofmcmx- (?'e

Cick. Instald to begn the nstaliation

1¥ yous wark 10 revies o change sy of your mstallation setings. click Back. Cick Cancel 1o wdt
the vazerd

24-0ne 15 configunng your new softyaats ratallston

g Instaling e USH device chiver for OMBON SYSMAL FLENS. Flease vl |

Gambar 3.18 Setup Status


https://2.bp.blogspot.com/-f5X_PFCKZDw/V_fKNvlY03I/AAAAAAAAA3M/-opDiY3bZvkogXRCvpzo9flrkMauNNT_wCLcB/s1600/cx20.PNG
https://4.bp.blogspot.com/-hRN9erOyUac/V_fKNgGXELI/AAAAAAAAA3Q/ep9f9E6u4rkr_mjF6eOF9nf_HXz4V4HFwCLcB/s1600/cx21.PNG
https://4.bp.blogspot.com/-B9gZnIgTW6s/V_fLcDkzxbI/AAAAAAAAA3c/OmdoZ7Kw5uE8STU-y62rWFFmwGiilFN_QCLcB/s1600/cx22.PNG
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15. Ini adalah tahap untuk install driver. Klik Next, lalu Install.

Welcome to OMRON P1LC/NS USB
driver Installatio rd!

w5 wezsed hekos you vtk

Completing OMRON SYSMAC P1LC/NS
USB Driver Installation Wizard

‘ Fiovsn, Cances

Gambar 3.20 Complete Install Driver
16. Seteah selesai, maka akan keluar pilihan ladder programming method.

Sesuaikan dengan kebutuhan . Disini saya menggunakan One key input.

Gambar 3.21 Ladder Programming Method


https://2.bp.blogspot.com/-83qwFmNDoL0/V_fLvG3ZEbI/AAAAAAAAA3k/v_IwOgXIkhUq3b2SSK78NDeAE5OCRwY-ACLcB/s1600/cx23.PNG
https://1.bp.blogspot.com/-z9SBGFV7Qjs/V_fL4eIHz1I/AAAAAAAAA3s/TdEzXmJCmaIAlFd31Nrle3I9dz__w-cYACLcB/s1600/cx25.PNG
https://2.bp.blogspot.com/-3O95H4IM_YA/V_fMxEiqoFI/AAAAAAAAA34/S63ShcJIs3UaoT6K_oHKIYYIdTpfOwwrQCLcB/s1600/cx28.PNG
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17. Instalasi hampir selesai. Tekan tombol Finish untuk menentukan pilihan.

Gambar 3.22 Install Finish
18. Untuk membuka programnya bisa langsung ke sini. Muncul jendela

register, tekan exit.

CX-One
¥ CX-One fusto Updste
B O(-Onelnformation

Gambar 3.24 Cx- Programmer Running

19. Selesai.


https://4.bp.blogspot.com/-dpgwKk8VjgY/V_fNQotBsVI/AAAAAAAAA38/LziZho2sQsgVN-6GydpES_EjRjRdPj-AwCLcB/s1600/cx29.PNG
https://3.bp.blogspot.com/-I0q5BylWc3Q/V_fN5R0VwcI/AAAAAAAAA4E/V4pjw9UuWpE_8_M1wc2W8YYCGDPJHYUiwCLcB/s1600/cx30.png
https://4.bp.blogspot.com/-FgMK4irKZi8/V_fN5WZCWhI/AAAAAAAAA4I/Nm0e88q_eCA_caum44noWAV6AqapRASKQCLcB/s1600/cx31.PNG
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3.2 Installasi Software LabView

LabView Software yang di kembangkan oleh National Instrument,
merupakan sebuah software untuk membuat aplikasi yang berbasis grafis

(graphical programming).

1. Pertama, buka LabView, kemudian klik unzip. Tunggu sampai proses unzip
selesai. Folder hasil unzip akan berada di tempat yang sama dengan file

labview.

WinZip Self-Extractor - 2017LV-64WinEng.exe

To unzip all files in 2017LV-64WinEng exe to the =
specified folder press the Unzip button.

Run WinZip
Unzip to folder:
lownloads\LabVIEW 62 bit 20 1| NI Close
Ovenwrite files without prompting About
When done unzipping open:
Help

M\setup exe

Gambar 3.25 Unzip Files
2. Masuk ke folder labview, kemudian Anda akan menemui banyak file dan

folder disana. Scroll turun ke bawah, lalu cari file setup.

Hame Size Packed Type Wadified CRCI2
H File folder

Bin File folder TR

Licenses File folder 0212007

Products File folder 207 i1,
[Elautorun.exe 151,604 172,868 Application /200711, JBGTFFOE
1 autaruninf 591 0 Setup Infommation 0321201710, EMTECSF
| nigistid W M2 DFile 03/21/2017 11, SFABFA28
= patentsit 0,57 629 Text Document 05/01/2015 1., CDOIFBSC
2] readrme_VAS himl 5067 12,584 HTML File /20710, 67882280
[Esetup.eee 1480200 1425400 Application 10/26/201643..  27CACEAC
] setupni 17,008 3408 Confiquration setti., 03/21/2017 11, 2T23EFCA

Gambar 3. 26 File Setup
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3. Setelah dibuka labview klik next

W NI LabVIEW 2016 (54-bit)

ni.com/labview

e Agrementls).

distributor of Microsoft Sikeright

\7’ NATIONAL
19662016 National Instruments. &ll rights reserved, )® INSTRUMENTS

<¢ Back, I Next>» I Cancel

Gambar 3. 27 Setup Labview

4. Pada bagian User Information ini Anda dapat mengisikan nam dan

organisasi.

W NI LabVIEW 2016 (64-bit)

User Information NATIONAL

Enter the following information. INSTRUMENTS"
Full Name: ‘ Mark ‘
Organizat ‘Studn:al ‘

<< Back I et >> I Cancel

Gambar 3.28 User Information
5. Pada bagian serial number ,bisa didapatkan dengan membelinya di
nasional instrument ,setelah mendapatkan serial number , klik Next untuk

melanjutkan ke langkah selanjutnya.
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pplication Builder for LabVIENw 21
biank if activating L ab/IEW Prafessior

= | |

n Toolki for LabWIEW 2016 - | |
sfing LabVIEW

leave
ional =

Fepor
leave

i
Professional. **

~Leave serial number field empty 1o use product in evaluation made.

<cBack | Mew»> || cancel

Gambar 3. 29 Serial Number

Destination Location adalah folder yang akan digunakan untuk install data

labview . biarkan saja default di Program Files. Dapat juga menggantinya

dengan menekan tombol Browse. kemudian pilih tempat mana yang

ditentukan.

o NI LabVIEW 2016 (64-bit)

Destination Directory NATIONAL
Select the installation directories VIISIIII.IMINTS‘

Select the falder to install NI Software

C-Program Files'National Instruments*.

Browse...

Select the folder bo install NI LabWIEW 2016

C:\Program Files‘.National Instruments*LabWVIEW 2016\

Brovwse...

<¢ Back I Mext > I Cancel

Gambar 3. 30 Destination Location



7. Berikutnya pada bagaian features biarkan tetap default,klik next.

Features NATIONAL
Select the features to install. Wmmmm‘l’s‘

NI LabVIEWw 2016 Graphical Programming for Measurement &
Feport Generation Toolkit (54-bit) for Micros]  Instrumentation

41 Package Manager 2016
Additional Features

NI Measurement & Automation Explorer 16.1
NI Device Drivers

[ﬁ,'_éﬁ o <

This feature will be installed on the local hard drive:

< >
Diirectory for M1 LabhIEWw 2016
C:\Program Files\National Instruments\LabVIEW 2016% ‘ Browse

Restore Feature Defaults | | Disk Cost << Back I Mext > I Cancel

Gambar 3.31 Features

8. Product naotificationS tetapkan default jika ingin diberi tahu tentang
pembaruan untuk produk . Jika tidak, dapat menghapus pilihan pada

kotak dan klik "Next".

Product Notifications

NATIONAL
Please read the following information about the configuration you have INSTRUMENTS"
selected. |

WARMING: Windows Firewall Might Be Enabled

"r'ou have a version of the Windows operating spstem that enables the Windows Firewall by default. when
o first launch LabVIEW, a dialog might appear that gives vou the option to receive information over the
network. Mational Instruments recommends you select "Unblock” so that you can use all the netwarking
features in LabyIEW. Refer ta ni.com/info and enter the infa code expmB for mare information.

Product Notice

This product requires Miciosoft Office 2003 or later. The Report Generation Toolkit for Miciosoft Office
provides Wl you can uze ko create and edit reports in Microzoft \Wiord and Microzoft Excel formats. ‘with the
Fieport Generation Toolkil, pou can use ‘wWord, Excel, or custom templates to create professional reports with
a consistent style. Display, print, or save these reparts with minimal programming. You also can run Yisual
Basic macros from wWord documents and Excel work sheets to implement custorn functionality. Learn mare
about the Report Generation Toolkit by navigating to ni.comdnta and entering the Info Code report.

Search for important messages and updates on the Matianal Instruments praducts yau are instaling. Ta
pertorm this search, your IP address will be collected in accordance with the Mational Instiuments
Privacy Policy.

Mote: You will be given the opportunity to select the updates pou want to install.

Privacy Policy

Save File << Back I Mext >3 I Cancel

Gambar 3.32 Product Notifications
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9. Scroll ke bawah untuk membaca Lisence Agreement, atau langsung tandai |

accept the terms of the lisence agreement. Lalu klik Next untuk melanjutkan.

License Agreement

NATIONAL
*You must accept the licenses displayed below to proceed. INSTRUMENTS

Microsoft Sitverlight 5 EULS  Microsoft Silverlight & Privacy Statement

MICROSOFT SOFTWARE LICENSE TERMS

MICROSOFT SILVERLIGHT 5

These license terms are an agreement between Microsoft Corporation (or based on where you live,
one of its affiliates) and you. Please read them. They apply to the software named above, which

includes the media on which you received it, if any. The terms also apply to any Microsoft

»  updates (including but not limited to bug fixes, patches, updates, upgrades,
enhancements, new versions, and successors to the software, collectively called “updates™),

s supplements, o

The software to which this third-party licenze applies is distibuted with M1 LabYIEYW 2016 [B4-bit].

(®) | accept the above 2 License dgreement(s)

()1 do nat accept Al these License Agreements

<< Back Cancel

Gambar 3.33 lisence agreement

10. Klik next untuk memulai proses install. Pada tahap ini mungkin akan

memakan waktu yang lama.

Start Installation

NATIONAL
Review the following summeary before cortinuing INSTRUMENTS™

Adding or Changing
® M| LabVIEw 2076
» Report Generation T oalkit [64-bit] far Microsoft Office
« /I Package Manager 2016
= Additional Features
TOM Encel Add-In
» NI Measurement & Autamation Explorer 16.0

Installer Prompts
Yiou will be prompted to provide the source for the following installers:

* National Irestruments Devics Drivers

Click the Mext button to begin installation. Click the Back button to change the installation settings.

Save File << Back. | Next >> I Cancel

Gambar 3.34 Start installation
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11. Unruk membukanya langsung labview klik start menu pilih labview ,

O & Filters “v°

Best match

..__[>_ NI LabVIEW 2016 (64-bit)

i

Desktop app

Documents
@5 LabVIEW 2010 Activation Instructions.docx

= Activity 2.2 The Physics Of Watersheds
- LabVIEW.pdf

= 6. Activity 2.2 The Physics Of Watersheds
- LabVIEW - Key.pdf

Store
Data Dashboard for LabVIEW
Search suggestions
SO labview - search the web
£ labview 2015

O labview software

L labview|

Gambar 3.35 LabVIEW

3.3 Perancangan Diagram Alur atau FlowChart Sistem Fix timer berbasis

Kelompok Waktu.

Diagram alur atau flowchart merupakan gambaran utama suatu fix timer
berbasis kelompok waktu yang dirancang, dimana setiap bentuk flowchart
mempunyai arti masing-masing untuk memudahkan memahami sistem kerja dari

fix timer berbasis kelompok waktu.
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Mb dan Hs
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Selain itu
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mati
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Nyala
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mati
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YA
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mati

TIDAK
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YA

Mb dan Ms
Nyala
Selain itu
mati

TIDAK

Apakah Mb dan
Ms sudah 3s
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Mb Dan Ms
Nyala
Selain itu
mati

Mb Dan Ms
Nyala
Selain itu
mati

Mb Dan Ms
Nyala
Selain itu
mati

TIDAK

‘Apakah Mb dan
Ms sudah 3s

Apakah Mb dan
Ms sudah 2s

‘Apakah Mb dan
Ms sudah 1s

Gambar 3.36 Diagram Alur atau FlowChart Sistem Kerja fix timer berbasis
kelompok waktu

Pada Gambar 3.36 digambarkan cara kerja dari sistem kerja fix timer
berbasis waktu, dimana ketika pagi sudah 5 kali looping maka akan lanjut proses
selanjutnya. Namun ketika sebelum 5 kali looping akan memproses waktu pagi
secara belurut sesuai dengan waktu yang telah ditentukan, ketika sudah looping 5
kali akan lanjut pada proses waktu siang dimana waktu siang sudah di set 10 kali
looping ketika belum 10 kali looping proses siang akan terus memproses seusai
waktu yang telah ditentukan, namun ketika sudah looping 10 kali makan  akan
keproses selanjutnya yaitu sore , dengan jumlah looping yang ditentukan dan akan

memproses waktu sore sesuai waktu yang telah di tentukan.

Keterangan: Hb =Hijau barat Ms=Merah selatan
Kb =Kuning barat Hs= Hijau barat

Mb =Merah barat Ks=Kuning selatan
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3.4 Perancangan Ladder Diagram fix timer Berbasis Waktu

Agar dapat membuat simulasi pengontrolan pada lampu lalu lintas pada
persimpangan 2 sisi dibuat dengan menggunakan program simulator cx programer
seperti terlihat pada gambar 3.37 dan untuk membuat program fix timer berbasis

kelompok waktu bisa dilihat dari gambar 3.38

2 PLC OMRON - CX-Prog - [tugasb tion1 [Diagrami] - a8 X

File Edit View Inset PLC Program Simulation Tools Window Help - & x
DEE R SR s028 & 2 AZTRY OTNR||ALS B (S i oA - z LR
aoQaigimER|2E| R irHirw | —OogEEFELK | | Zle® X BE | BB
DRABOE =P EE DS B8 .
=Y T =l Jo o [ Prosram Name : Newprogramt] g
- tugasbesar[CP1L] Offline [Section Name : Section1]

£ Symbols

[ Settings 6,00

@ Memory

=% Programs.

=58 NewProgram1 (00)
53 Symbols

g secion] 1 500 T0000

END s | '

I Function Blocks ! G ™ 100ms Timer (Timer) [BCD Type]
0000 Timer number

|
Poject/ ||« | o
I
Gambar 3.37 Tampilan depan cx-programmer cpll
/IMG o0
— O—
i
1 £.00 T0000
3 I /1 |
H 100ms Timer (Timer} [BCD Type]
0000 Timer number
#3700 Set value
2 6.00
6/— | 1
! Cup020) || Compare
Kl |

Gambar 3.38 Tampilan progammer fix timer simulasi
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Pada gambar 3.2 rung pertama menjelaskan bahwa normally dalam keadaan
tertutup/close. Dan pada rung 2 ada intruksi TIM berfungsi sebagai ON-Delay
dengan menggunakan perhitungan waktu dari nilai SV/(setting value) menuju nol
dengan resolusi waktu 0,1 detik jika kondisi eksekusinya ON dalam waktu yang
cukup lama sehingga waktunya mencapai 0000, maka completion flagnya akan ON.
Kondisi ON ini akan dipertahankan sampai TIMER direset. Nah di sini saya men
set waktu 8700 detik. Itu hasil dari penjumlahaan waktu yang telah ditentukan,
misal 5 menit setiap waktunya. Karean ada 3 waktu yang telah ditentukan jadi ada

penjumlahaan setiap waktunya.

2 6.00
6 | | H
CMP{020} Compare
T0 Comparison data 1

#8520 Comparison data 2
P_GT 6.01
1 O P GT
1T A =

Greater Than
PLT 6.02
i ¥ O LT
Than (LT.
3 6.00
14 { } H
CMP(020) Compare
T0 Comparison data 1

#3420 Comparisen data 2
P_GT 6.03
T} O— poT

ater Tha

Greater
[« |

Gambar 3.39 Tampilan progammer compare

Pada intruksi compare digunakan untuk membandingkan dua buah data
yang outputnya menghasilkan GT(greater that), EQ (equal), LES (les that) flag
didalam area sr. Di sini saya menggunakan 108 compare itu karena hasil dari

pengurangan setiap waktunya, karena akan dibandingkan ketika GT lebih dari nilai
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comparision data 2 makan akan nyala dan jika kurang dari LES (les that) makan
akan on. Karena sistem ini menggunakan perbandingan. Nah diini saya
membandingkan dari setiap waktu. Namun durasi lampu lalu lintas berbeda-beda

sesuai kepadatan jam kerja.

110 6.01 Q:100.01
870 || { hijau kir

PGT

6.12 M
|| ||
T [
PLT PGT
7.2 8
|| ||
[ [
pLT paT
812 e
|| ||
T [
PLT PGT
9.12 10.01
|| ||
T [
PLT PGT
1012 1101
|| ||
T [
PLT PGT
112 1201
|| ||
[ [
PLT PGT
1212 1301
|| ||
T [
PLT PGT
1312 1401
|| ||
T [
PLT PGT
1412 1501
|| ||
11 11

Gambar 3.40 Tampilan lampu hijau selatan

Pada gambar 3.40 lampu hijau selatan akan menyala sesuai durasi waktunya namun
disini dia akan aktif ketika 6.01 on dan akan masuk ke lampu 100.01 lampu Kiri
hijau yang sudah diset. Dan seterusnya, begitu 6.12 dan 7.01 sudah tersambung dan
akan kembali nyala lampu hijau selatan. Menghubungkan 2 atau lebih input dalam

bentuk normally open secara paraler.
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il 6.02 6.03 Q10002
02— | | | {} kuning ki
P P GT
7.2 1.0
N |
|| N
P P GT
802 503
N |
| | N
P P GT
9.2 503
N |
| | N
P P GT
10.02 105
N |
| | N
P P GT
1.0z 1.0
N |
| | N
P P GT
1202 12018
I |
| | N
P P GT
1302 130
N |
| | N
P P GT
1402 1403
N |
| | N
PIT P aT
1502 1501
I |
| N

Gambar 3.41 Tampilan lampu kuning Kiri

Pada gambar 3.41 Menghubungkan 2 atau lebih input dalam bentuk
normally open secara paraler. ladder kuning selatan akan menyala sesuai durasi
waktu yang ditentukan, namun kuning selatan akan menyal ketika 6.02 dan 6.03
tersambung, maka lampu kuning akan menyala sesuai durasi yang ditentukan,

namun lampu warna kuning ini hanya intruksi untuk pengendara berhati-hati.
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12 6.04 6.1 Q: 100.03
877 | | | | ) merah kir
P LT P GT
.04 Al
[ 1 [l
11 1
pIT P GT
8.04 &1
| 1 | 1
T 1
P LT P GT
9.04 an
[ 1 |1
11 1
pIT P GT
10.04 10.11
| 1 |l
T 1
P LT P GT
11.04 nn
[ 1 [l
11 1
pIT P GT
12.04 1211
| 1 |l
T 1
P LT P GT
13.04 131
[ 1 [l
11 1
pIT P GT
14.04 1411
| 1 | 1
T 1
P LT P GT
15.04 1511
[ 1 [l
T T 1T

Gambar 3.42 Tampilan lampu merah Kiri

Pada gambar 3.42 2 input atau lebih input menghubung dalam bentuk
normally open secara paraler. ladder merah selatan akan menyala ketika 6.04 dan
6.11 terhubung sesuai waktu yang telah diset pada masing-masing jam tertentu. dan
terus menerus seperti itu ketika 7.04 dan 7.11 terhubung akan menyela warna merah

selatan.
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13 6.06 8.07 Q:100.04
1031 | | | | ) hijau kanan

PLT P GT
7.06 7.07
| 1 |l
1 1
P LT P GT
8.06 .07
|l |l
1 1
pLT P GT
5.06 9.07
| 1 |l
1 1
PLT P GT
10.06 10.07
[l [l
11 11
P LT P GT
11.06 .07
|1 |1
1 1
PLT P GT
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1
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Gambar 3.43 Tampilan lampu hijau barat

Pada gambar 3.43 Menghubungkan 2 atau lebih input dalam bentuk
normally open secara paraler jadi ketika input kurang dari 6.06 dan lebih dari 6.07
makan akan menyala, karena di sini menggunakan sistem on/off, jadi warna lampu

hijau barat akan menyala sesuai durasi yang telah di tentukan.
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114 6.08 6.07 6.09 0: 100.05
1085 | | 1 | | {) kuning kanan
pIT 6T P_GT
7.08 7.09
[ | |
1 1
pLT p.GT
8.08 8.09
| |
1 1
PLT PGT
9.08 9.09
| ||
11 1
pIT P GT
10.08 10.09
|| |
I 1
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11.08 11.09
|l ||
1 1
pIT pGT
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|l ||
1 1
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Gambar 3.44 Tampilan lampu kuning kanan

Pada gambar 3.44 jika terdapat dua atau lebih terhubung secara seri pada
garis intruksi yang sama. Maka kondisi pertama menggunakan LD atau LD NOT
dan sisanya menggunakan instruksi AND atau AND NOT. Agar lampu warna

kuning terhubung sehingga lampu warna kuning barat akan menyala.
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15 6.05 0: 100.06
1141 | | {) merah kanan
PGT
6.10 7.05
|l |
11 1
pAT P GT
710 8.0
[ | [ |
N 1
pLT PG
1 9.05
| |
1 1
pLT p.GT
9.10 10.05
| [ |
B 1
pIT P 6T
10.10 11.05
[l [ |
1 1
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11.10 12,05
Il |
11 1
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Gambar 3.45 Tampilan lampu merah barat

Pada gambar 3.45 Menghubungkan 2 atau lebih input dalam bentuk
normally open secara paraler, namun di sini terlebih 6.05 terlebih dulu harus

terhubung, biar 6.10 dan 7.05 terhubung dan lampu merah barat biar bisa menyala.

3.5 Perancangan Tampilan Simulasi Pada Cx-Designer

Pada perancangan tampilan simulasi lampu lalu lintas ini menggunakan CX-

Designer, berikut adalah cara membuat tampilan pada CX-Designer:
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1. Pertama jalankan program CX-Designer yang telah terinstall.

OMRON
CJTW-MCH72 Operation Manual
Communication Unit
CompoNet
CP1H
CX-ConfiguratorFDT
CX-ConfiguratorFDT Help
*l | CX-Designer

CX-Designer Introduction Guide
CX-Designer Users Manual
CX-Drive
CX-Drive Help
CX-FLnet
CX-FLnet Help

Sy CX-Integrator
CX-Integrator Help

CX-Integrator Operation Manual

L Type here to search

Gambar 3.46 CX-Designer yang telah terinstall

2. Selanjutnya setelah masuk kedalam program CX-Designer, pada tampilan
seperti pada gambar 3.47, selanjutnya pilih menu file kemudian New Project.

Selanjutnya klik ok.

=
Eile Find Yiew ET Jook Help
59~ -3 &2 4 B LA
doPOIREM J[IJ 4 | [ =
= e |k [ =0 St |
= = | e wicting covterds [ | | | |
[i
r
x
S
et [
e N [PiewPraes
Locan o |
- d
System satiog sy | ETT _ Caveu s
Jete UM

Gambar 3.47 Proses pembuatan simulasi
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3. Selanjutnya jika muncul tab menu tentang No dan Title klik tombol ok

Resdy NSETXIVZ _ System Verd1 UM

Gambar 3.48 Tab menu muncul

4. Pilih menu rectangle yang digunakan untuk membuat blok berwarna

pada simulasi.

B Cx-Desiger - NewPraject - [0005cresn Page0i] - 8 %

Gambar 3.49 Rectangle
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5. Untuk membuat lampu lalu lintas ,Klik pada menu funcution object pilih

bit lamp, untuk membuat lampu lalu lintas.

3 Cx-Designer - NewPraject - [0000:Screen Page0000]

=R SERIALA -l @Y MERE ADE B ¢
L [Tpen - [address ~] & @ ‘ ] [CAE

=l Seting|
L

I
nters Sefing | EditContents..| <0

LH

-} DataLog Graph
P55 Data Block Table

X=228Y= 3 SH

Gambar 3.50 Rit lamp

6. Untuk mengubah warna bit lamp klik bit lamp yang sudah diterapkan
kemudian pilih color/shape ,klik select shape pilih warna yang sesuai

dengan lampu lalu lintas,setelah itu klik apply terus klik ok.

w He
@ LDEH EH BE F 20 LRBXE [ # ABgSe ARa BB
IMNECRE RS A = —— e ) e
2NEDE RS AR [ CT—r xp .
7 [Standad - Sefting
. Ean:l bl | Frame | Fickes | CanolFlg | Mecio | Sie/Posiin —
tersbla [ = Mo oteonens[] =
E-rEEh (=1 | ol e = N Shepe OFF Shape Selectfom: i L]
@ Patsli
« Fie
Display Type
& Previen
© FieHame

Aoy [ Cancsl Help

Gambar 3.51 Warna bit lamp
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7. Untuk membuat indicator saklar ON dan STOP ketika simulasi lampu
lalu lintas akan mulai dinyalakan atau dimatikan, Klik pada menu

funcution object pilih ON/OFF Button , untuk membuat saklar.

S RE XS s -] WY BEARE AR BB
-] [address SEE G . [100%
= | [Duplayddess - ][SERIAL bo0a0 oo senen |

EaCona| | || _] _t

Gambar 3.52 Indicator saklar ON dan STOP

8. Setelah komponen yang dibutuhkan telah diterapkan, kemudian

sesuaikan desain untuk simulasi kondisi lampu lalu lintas.

BB CXDesigner - NewProjet (0000

B Ele fal Fnd Yiow 01
c@eDEw a8 MY RERE ARG MDY
il [ e R T TR d86 ¢ ([Tee v [rddess =] B0 [ s [P o0 5]
[ Ak [ Il

Corterte N0 [0 | Mo.chcontente |1 =] | Addrs for ewiching corterts Seting || it Corterts f | | | |

Gambar 3.53 Tampilan Simulasi pada Cx-Designer

Pada Gambar 3.53 merupakan tampilan pada Simulasi CX-Designer lampu
lalu lintas dengan keterangannya. Ada tiga indikator pagi, siang, sore dan lampu

lalu lintas dari barat ke selatan.
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3.6 Tampilan Simulasi Pada Software LabView

Pada Gambar 3.54 Tampilan Simulasi Labview dimana tampilan simulasi ini
digunakan untuk mengetahui sistem yang telah dirancang pada cx-progrmmer dapat
berjalan dengan baik dalam ketentuan segala bentuk dalam peracangan dalam cx-
programmer lama waktu lampu lintas atau timer yang diberikan harus sama dengan
apa yang diinputkan terhadap simulasi atau software yang sudah jadi terhadap
software labview, karena didalam cx-programmer tidak bisa melakukan pengujian
disebabkan tidak ada simulasi kendaraan yang dapat mengasumsikan kondisi lalu
lintas. Program software yang digunakan pada labview berupa file jadi atau progam
file yang dapat langsung dijalankan sebagai perwakilan apa yang telah dirancang

pada cx-programmer

He TrafficSimulator.vi st o x

File Edit View Project Operate Tools Window Help @
»[2]@n] ] =
7
Lama Waktu Running (s)  stop -
Jooo |
Program Runing Time
9.3 — —
0 @ n Jeda antar car
so0 |
Total Waiting NEW =
o o1
- 8
_Jeda antar car 2
IEI = ol 500

Gambar 3.54 Tampilan simulasi labview

Pada simulasi persimpangan ini kepadatan kendaraan setiap ruas jalan
jedal dan jeda2 di samakan, sehingga jalur kepadatan sesuai dimana jedal 0,5 detik

dan jeda2 0,5 detik. Sehingga jumlah kepadat mobil yang melintas antar jalur sama.



Pada bab ini akan dijelaskan mengenai pengujian dan analisi dilakukan pada
pengimplementasian fix timer berbasis kelompok waktu pada persimpangan kota

(menginmplementasikan fungsi timer). Data yang dihasil meliputikan pengujian

BAB IV

PENGUJIAN DAN ANALISIS

dan perbandingan antara fix timer dengan fix timer berbasis kelompok waktu.

4.1 Pengujian Traffic Light Dengan Sistem Fix Timer

Pada pengujian simulasi fix timer ini bertujuan sebagai pembanding waktu
tunggu kendaraan pada lampu lalu lintas yang fix timer dengan lampu lalu lintas
semi intelligent traffic control. Pada pengujian lampu lalu lintas fix timer ini
mengunakan penetapan waktu atau waktu yang telah ditetapkan pada lampu lalu

lintas pada tabel 4.1 menunjukan data durasi waktu fix timer setiap detik pada lampu

lalu linta
Tabel 4.1 Data waktu durasi fix timer
Hiiau barat Kuning Merah Merah Merah Merah
Lampu J barat selatan selatan selatan selatan
lalu-
lintas Merah Merah Merah Hitau barat | <uning Merah
selatan selatan barat ) barat barat
\éVaktg 8s 4s 1s 8s 4s 1s
urasi
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4.1.1 data pengujian fix timer

Pada tabel 4.2 adalah hasi dari pengujian yang telah dilakukan.

Tabel 4.2 Hasil pengambilan data fix timer

Jeda Lama Total waktu Total
Traffic antar mobil K (;) a
No. kendaraa | Waktu menunggu endaraan Rata2 wakiu
Light 182 _ tunggu (s)
(ms) ©) (ms) (Unit
500 300 2102021 247 8.51020
Fix
.
1 Mer—1 - 500 300 2102021 247 8.51020
500 300 2102021 247 8.51020
800 300 2139709 236 9.06656
Fix
!
o | ''Mer 1500 300 1785564 220 8.1162
1000 300 2223125 226 9.83683
21= d1+ d2++dn ............................................................................. (41)
Nilai rata — rata = ZT ............................................................................. (4.2)

Keterangan:

Y., = Jumlah data rata-rata

d = Data

n = Banyak Data



o1

Maka nilai waktu tunggu dengan jedal dan jeda2 sama

Z = 247 + 247 + 247
1

=741 unit

741

Nilai rata — rata unit kendaraan =

=247 unit

Maka nilai waktu tunggu dengan jeda antar kendaraan berbeda pada setiap

waktunya.
le 236 + 220 + 226
=682 unit
Nilai rata — rata jumlah kendaraan = %

Hasil nilai rata-rata jumlah kendaraan =227

Pada tabel 4.2 data pengujian lampu lalu lintas menggunakan fix timer dengan
melakukan 2 kali percobaan simulasi, dengan jeda waktu antar kendaraan sama
dimana hasil rata-rata kendaraan yang dapat melintas 247 unit dan pada percobaan
kedua dengan jeda waktu antar kendaraan berbeda-beda pada setiap waktu dan hasil

jumlah kendaraan yang dapat melintas rata-rata 227 unit.
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4.2 Pengujian Traffic Light Dengan Sistem fix timer berbasis kelompok waktu

Pada pengujian simulasi fix timer berbasis kelompok waktu ini bertujuan sebagai

pembanding waktu tunggu kendaraan pada lampu lalu lintas yang fix timer dengan

lampu lalu lintas fix timer berbasis kelompok waktu. Dan ada pada tabel 4.3

Tabel 4.3 Data durasi waktu fix timer berbasis waktu

Merah Merah Merah Hijau Kuning Merah
barat barat barat selatan selatan selatan
Woaktu
Hijau Kuning Merah Merah Merah Merah
selatan selatan selatan barat barat barat
Pagi 18 10 2 18 10 2
Siang 9 5 1 9 5 1
Sore 27 15 3 27 15 3

4.2 Data hasil pengujian fix timer berbasis kelompok waktu
Pada tabel 4.4 adalah hasil dari pengambilan data pada fix timer berbasis

kelompok waktu.



Tabel 4.4 Data hasi dari fix timer berbasis kelompok waktu

Total
Jeda antar Lama waktu Total
Traffic | kendaraan mobil kendaraan Rata2
No. 1&2 Waktu menung waktu
Light gu . tunggu (s
g (Unit) ggu )
(ms) (s)
(ms)
Fix
timer 500 300 2410146 258 9.34165
pagi
Fix
1 Timer 500 300 2111555 251 8.41256
siang
Fix
timer 500 300 2487448 259 9.60404
Sore
Fix
timer 800 300 2384081 253 9.42324
pagi
Fix
2 timer 1500 300 1966210 241 8.19254
siang
Fix
timer 1000 300 2440261 252 9.68357
Sore

Yi=dy+ dy+ - +dn

Nilai rata — rata = ZT

Keterangan:

Y1 = Jumlah data rata-rata

d = Data

n = Banyak Data

Maka nilai waktu tunggu dengan jeda waktu antar kendaraan sama.
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Z = 258 + 251 + 259
1

=768 unit

768
Nilai rata — rata jumlah kendaraan = 3

= 256 unit

Maka nilai dengan jeda waktu antar kendaraan berbeda-beda pada setiap waktunya.
Z = 253 + 241 + 249
1

=743 unit

743
Nilai rata — rata jumlah kendaraan = N

=247 unit

Pada tabel 4.4 data pengujian fix timer berbasis kelompok waktu dengan
melakukan 2 kali percobaan simulasi, dimana nilai hasil rata-rata jumlah kendaraan
yang dapat melintas dengan jeda waktu antar kendaraan sama 256 unit sedangkan
rata-rata jumlah kendaraan melinta pada percobaan dengan jeda waktu antar

kendaraan berbeda dengan jumlah kendaraan yang melintas 247 unit.
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4.2.1 Data Perbandingan Fix Timer dan Fix timer berbasis kelompok waktu

Pada tabel 4.5 menunjukan perbandingan dari hasil uji coba menggunakan
fix timer dan fix timer berbasis kelompok waktu dengan pengambilan data masing-
masing dilakukan sebanyak 2 kali percobaan.

Tabel 4.5 Hasil perbandingan fix timer dengan fix timer berbasis kelompok
waktu.

Total Rata-rata
No Jenis Jeda antar Waktu Total Waktu Jumlah total
Traffic kendaran 1 Mobil Kendaraa Tundau kendaraan
Light &2 (ms) Menung n (Unit) (Sg)g melintas(unit)
gu (ms)
Fix Timer
ot 500 2410146 258 9.34165
Fix Timer
. 500 2111555 251 8.41256 768
siang
1. i i
Fix  Timer 500 2487448 259 9.60404
sore
Fix timer 500 2102021 247 8.51020
Fix Timer 500 2102021 247 8.51020 741
Fix timer 500 2102021 247 8.51020
Fix Timer 800 2384081 253 9.42324
pagi
Fix timer 1500 1966210 241 8.19254 743
siang
Fix Timer 1000 2440261 252 9.68357
2. sore
Fix timer 800 2139709 236 9.06656
Fix timer 1500 1785564 220 8.1162 682
Fix timer 1000 2223125 226 9.83683
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Perhitungan dari perbandingan diatas:

Y. = jumlah kendaraan fix timer berbasis kelompok waktu — jumlah kendaraan fix

1] 00T OSSR 4.5)

Maka hasil perbandingan percobaan pertama fix timer berbasis kelompok waktu

dengan fix timer.

Y, = 768-741 =27 unit

Jadi Jumlah selisih pada percobaan pertama adalah 27 unit

Maka hasil percobaan kedua .

Y, =743-682=61 unit.

Jadi hasil selisih pada percobaan kedua adalah 61 unit.

Jadi dari hasil perbandingan fix timer dan fix timer berbasis kelompok waktu
yang sudah dilakukan dengan 2 kali percobaan yang berbeda, dimana perbandingan
percobaan pertama menggunakan jeda antar kendaaraan sama, maka hasil
kendaraan yang melintas pada fix timer berbasis kelompok waktu adalah 768 unit
sedangkan kendaraan yang melintas pada fix timer adalah 741 unit jadi selisih pada
percobaan pertama adalah 27 unit. Dan pada percobaan kedua dimana kendaraan
yang melintas pada fix timer berbasis kelompok waktu adalah 743 unit sedangkan
yang melintas pada fix timer adalah 682 unit jadi pada percobaan kedua terdapat

selisih 61 unit.



BAB V
PENUTUP

5.1 KESIMPULAN
Berdasarkan dari uraian di atas, dapat diambil beberapa kesimpulan yang

penting yaitu sebagai berikut:

1. Bahwa dengan menginflementasikan fix timer berbasis kelompok waktu
dapat meningkatkan jumlah kendaraan yang melintas, namun durasi
kendaraan jadi lebih lama, karena durasi waktu lampu lalu lintas di set
lebih lama sesuai dengan jumlah kepadatan kendaraan.

2. Berdasarkan hasil pengujian bahwa sistem fix timer berbasis kelompok
waktu dapat meningkatkan jumlah kendaraan yang melintas 768 unit
sedangkan jumlah kendaraan yang melintas pada sistem fix timer adalah
741 unit jadi selisih kendaraan pada percobaan dengan jeda waktu

tunggu kendaraan 0,5 detik adalah 27 unit. .

5.2 SARAN

Beberapa saran yang dapat digunakan untuk pengembangan pengendalian

lampu lalu lintas adalah.

1. Untuk pengendalian lebih lanjut hendaklahnya diberi sensor kepadatan,
sehingga penganturan lama waktu tiap-tiap waktu dapat berjalan lebih

otomatis lagi menyesuaikan dengan kepadatan tiap-tiap waktu
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2. Perlu bekerjasama dengan pihak dan instansi lain yang
berkempentingan dibidang lalu lintas dan transportasi dalam rangka

pegembangan teknologi.
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